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ABSTRAK 

 

EVALUASI RASIONALITAS PENGOBATAN ANTIHIPERTENSI 

DENGAN TARGET TEKANAN DARAH PADA PASIEN HIPERTENSI 

RAWAT JALAN DI RSUD PREMBUN TAHUN  2023 

 

Latar Belakang, Prevalensi di Kecamatan Prembun yang menderita hipertensi 

kurang lebih sekitar 87,21%, tingginya pravelensi hipertensi di Indonesia 

sehingga pemilihan obat yang rasional pada pasien hipertensi menjadi komponen 

penting dalam keberhasilan pengobatan. Penggunaan obat yang tidak rasional 

memiliki dampak serius terhadap tingkat keparahan dan angka kematian pasien 

dengan penyakit kronis, sehingga pemilihan obat harus memenuhi standar 

pengobatan yang telah ditetapkan. 

Tujuan Penelitian, Mengetahui rasionalitas pengobatan hipertensi dengan target 

tekanan darah pasien rawat jalan RSUD Prembun. 

Metode Penelitian, Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pengambilan data 

secara retrospektif periode Januari-Desember 2023 dengan sampel sebanyak 375. 

Analisis yang digunakan yaitu microsoft excel dan Uji chi square. 

Hasil Penelitian, Hasil yang diperoleh dari 375 responden pasien hipertensi 

menunjukkan bahwa  obat yang sering digunakan di RSUD Prembun yaitu ARB, 

CCB, ACEI, β-Bloker dan diuretik. Dari evaluasi penggunaan obat antihipertensi 

berdasarkan kriteria tepat pasien, tepat indikasi, tepat dosis, tepat interval waktu 

pemberian 100,00%, dan tepat pemilihan obat  80,27%. Dari kesimpulan diatas 

nilai rasional sebanyak 190 pasien dan yang tidak rasional sebanyak 22 pasien. 

Terdapat hubungan antara rasionalitas dengan target tekanan darah signifikan 

dengan nilai (p-value 0,000). 

Kesimpulan, Terdapat hubungan yang signifikan antara rasionalitas pengobatan 

antihipertensi dengan target tekanan darah (p<0,05). 

Rekomendasi, Perlunya penelitian lebih lanjut terkait rasionalitas penggunaan 

obat antihipertensi dari segi kriteria obat rasional (kepatuhan, efek samping dan 

follow up terhadap terapi yang diberikan) dengan tujuan untuk menurunkan risiko 

terjadinya hipertensi. 
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ABSTRACT 

 

THE RATIONALITY EVALUATION OF ANTIHYPERTENSIVE 

TREATMENT WITH BLOOD PRESSURE TARGETS ON 

HYPERTENSIVE PATIENTS IN RSUD PREMBUN IN 2023 

 

Background, Prevalence in prembun description with hypertension is 

approximately 87.21 %, the height of hypertension in Indonesia so that a rational 

drug selection in hypertensive patients becomes an important component in the 

success of medicine. The use of irrational drugs has a serious impact on the 

severity and mortality rate of patients with chronic illness, So the drug selection 

must meet standard prescribed treatment. 
Objective, Knowing rationality of hypertension treatment with target blood 

pressure patient RSUD Prembun. 
Methods, The research is descriptive with retrospective data collections of 

January- December 2023 with samples of 375. The analysis used was a microsoft 

excel and a chi square test. 

Result, The results obtained from 375 hypertensive patients indicate that the drug 

used frequently in the rsud prembun is ARB, CCB, ACEI, β-Bloker dan diuretic. 

From the evaluation of the use of antihypertensive drugs based on the patient's 

exact criteria, Exactly the indication, Exactly the dosage, right time interval given 

100.00 %, and correct drug selection 80.27 %.Of the above rational value of 190 

patients and irrational 22 patients. There's a relationship between rationality and a 

significant blood pressure target with value (p-value 0,000 ). 

Conclusion, There's a significant connection between rationality to 

antihypertension treatment with the blood pressure target (p 0.05). 

Recommendation, The need for further research on rationality is the use of 

antihypertensive drugs in terms of rational drug criteria (Compliance, side effects 

and follow up on therapy given) with the aim of lowering the risk of hypertension. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama tingginya angka 

kematian dan kejadian penyakit di Indonesia. Secara umum, seseorang 

dianggap mengalami hipertensi ketika tekanan darah sistolik mencapai atau 

melebihi 140 mmHg dan tekanan darah diastolik mencapai atau melebihi  

90 mmHg  (PERKI, 2015). Hipertensi merupakan faktor utama risiko 

berbagai penyakit serius antara lain stroke, penyakit jantung, gagal jantung, 

dan berbagai kondisi kronis lainnya. Oleh karena itu, tekanan darah tinggi 

sering dikenal sebagai silent killer atau pembunuh diam karena seringkali 

tidak menimbulkan gejala yang jelas. Beberapa gejala umum yang sering 

terjadi pada penyakit tekanan darah tinggi meliputi : sakit kepala atau rasa 

berat dileher dan punggung, pusing, mudah lelah, pandangan kabur, telinga 

berdenging, dan mimisan (Kemenkes RI, 2019). 

 Menurut Word Health Organization (WHO, 2018), memperkirakan 

sekitar 1,56 miliar orang dewasa menderita penyakit hipertensi pada tahun 

2020. American Heart Association (AHA, 2019), mengatakan bahwa orang 

Afrika-Amerika memiliki tingkat hipertensi tertinggi di dunia, dengan 

sekitar 80 juta orang Amerika menderita hipertensi. Dari jumlah tersebut, 

sekitar 54% tekanan darahnya terkendali dan 46% tidak. Berdasarkan data 

yang tersedia di Indonesia, hipertensi masih menjadi tantangan karena 

penyakit ini paling sering ditemukan di layanan kesehatan primer. Menurut 

data Kemenkes R1, (2019) terdapat 185.857 kasus hipertensi di Indonesia 

dan prevalensi hipertensi mencapai  34,1%. Jumlah ini meningkat dari 

25,8% pada tahun 2013.  

 Berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa Tengah (2019) pravelensi 

hipertensi pada penduduk di Provinsi Jawa Tengah sebesar 37,57%. 

Prevalensi hipertensi pada wanita 40,17% lebih tinggi dibandingkan pria 

34,83%. Daerah perkotaan mempunyai pravelensi sebesar 38,11% sedikit 
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lebih tinggi dibandingkan daerah perdesaan sebesar 37,01%. Prevalensinya 

meningkat seiring bertambahnya usia (Jateng, 2021). Berdasarkan data dari 

Profil Kesehatan Kabupaten Kebumen (2022), jumlah penduduk wilayah 

Kabupaten Kebumen sebanyak 1.409.951 jiwa dan jumlah rumah tangga 

sebanyak 365.457 jiwa. Jadi, rata-rata jumlah anggota perumah tangga 

adalah 3,9 jiwa. Jumlah penduduk di Kecamatan Prembun yang menderita 

hipertensi kurang lebih sekitar 87,21% (Kebumen, 2022). 

 Mengontrol tekanan darah merupakan faktor penting dalam 

mengendalikan perkembangan penyakit hipertensi. Pengaturan tekanan 

darah dapat dilakukan  melalui dua jenis pengobatan, yakni terapi non-

farmakologi dan terapi farmakologi menggunakan obat antihipertensi. 

Tujuan dari pengobatan ini adalah untuk mengurangi morbiditas dan 

mortalitas yang disebabkan oleh hipertensi, serta mencapai tingkat tekanan 

darah tetap normal yaitu di bawah <140/90 mmHg untuk pasien umum di 

bawah 60 tahun dan <150/90 mmHg untuk pasien yang berusia 60 tahun ke 

atas (Adistia et al., 2022). 

Mengingat tingginya pravelensi hipertensi di Indonesia, pemilihan obat 

yang rasional pada pasien hipertensi menjadi komponen penting dalam 

keberhasilan pengobatan hipertensi (Sumawa et al., 2015). WHO 

menyatakan bahwa penggunaan obat dianggap rasional ketika pasien 

menerima pengobatan sesuai dengan kebutuhan klinis dengan dosis dan 

durasi yang sesuai serta biaya yang minimal (Atmaja & Rahmadina, 2019). 

Keberhasilan pengobatan pasien dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 

rasionalitas dalam penggunaan obat, tingkat kepatuhan pasien, usia, jenis 

kelamin, keberadaan penyakit penyerta, dan jumlah obat yang dikonsumsi 

(Rikmasari, 2018). WHO mencatat bahwa lebih dari separuh obat 

diresepkan di seluruh dunia tidak sesuai dengan pedoman, dan separuh 

pasien mengonsumsi obat dengan cara yang tidak tepat. Penggunaan obat 

yang tidak rasional dapat memiliki dampak serius terhadap tingkat 

keparahan dan angka kematian pada pasien dengan penyakit kronis, 
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sehingga strategi pemilihan obat harus memenuhi standar pengobatan yang 

telah ditetapkan (Adistia et al., 2022).  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yusuf et al 

(2021), evaluasi terhadap penggunaan obat dalam rekam medis pasien 

hipertensi menunjukkan bahwa sebanyak 61 pasien (74,4%) menerima 

pengobatan yang tepat, sementara 21 kasus (25,6%) menerima pengobatan 

yang tidak sesuai. Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Dagmar et al (2021), evaluasi terhadap rasionalitas penggunaan obat 

berdasarkan ketepatan obat menunjukkan bahwa 67 pasien (61%) menerima 

pengobatan yang tepat, sementara 42 pasien (39%) menerima pengobatan 

yang tidak sesuai. Penelitian yang dilakukan oleh Majiyatulhana (2021) juga 

menunjukkan hasil serupa, dimana 42 pasien (61,8%) menerima pengobatan 

yang tepat dan 26 pasien (38,2%) menerima pengobatan yang tidak sesuai. 

Penggunaan obat dikatakan tepat jika obat hipertensi yang diberikan sesuai 

dengan standar yang digunakan, sedangkan obat dikatakan tidak tepat jika 

tidak memenuhi standar penggunaan. Berdasarkan hasil ketiga penelitian 

dari Yusuf et al, Dagmar et al, dan Majiyatulhana terlihat bahwa presentase 

pemilihan obat hipertensi cukup tinggi, sehingga perlu dilakukan evaluasi 

lebih lanjut mengenai ketepatan pengobatan pada pasien hipertensi untuk 

mencapai keberhasilan pengobatan dan meningkatkan kualitas kesehatan 

pasien dalam penggunaan obat antihipertensi. 

Hasil studi pendahuluan di RSUD Prembun menunjukkan bahwa 

jumlah pasien hipertensi yang mendapat perawatan rawat jalan mencapai 

6.132 pasien. Karena jumlah kasus hipertensi terus meningkat di RSUD 

Prembun, belum ada penelitian yang dilakukan mengenai Evaluasi 

Rasionalitas Pengobatan Antihipertensi Dengan Target Tekanan Darah Pada 

Pasien Hipertensi Rawat Jalan Di RSUD Prembun tahun 2023. Dengan 

bertambahnya jumlah kasus hipertensi semakin banyak juga obat yang 

dikonsumsi oleh pasien hipertensi dan hal ini meningkatkan kemungkinan 

penggunaan obat antihipertensi yang tidak akurat atau tidak rasional. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi permasalah tersebut peneliti merasa perlu untuk 
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memahami tingkat ketepatan atau rasionalitas penggunaan obat 

antihipertensi secara kualitatif dengan mempertimbangkan aspek ketepatan 

obat terhadap outcome terapinya. Evaluasi rasionalitas pemilihan obat 

mencakup aspek-aspek seperti tepat pasien, tepat indikasi, tepat obat,  tepat 

dosis, dan tepat interval waktu pemberian. Sementara itu, penilaian outcome 

terapi didasarkan pada perubahan tekanan darah yang tercatat pada catatan 

tekanan darah pasien selama periode pengobatan baik itu peningkatan 

maupun penurunan tekanan darah.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut : 

1.2.1. Bagaimana profil pengobatan antihipertensi pada pasien hipertensi 

rawat jalan di RSUD Prembun tahun 2023 ? 

1.2.2. Bagaimana rasionalitas pengobatan pada pasien hipertensi  rawat 

jalan di RSUD Prembun tahun 2023 berdasarkan kriteria : tepat 

pasien, tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis, tepat interval waktu 

pemberian, dan tepat rute pemberian ? 

1.2.3. Bagaimana hubungan rasionalitas pengobatan antihipertensi dengan 

target tekanan darah pada pasien hipertensi rawat jalan di RSUD 

Prembun Tahun 2023 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui profil pengobatan antihipertensi pada pasien hipertensi 

yang menjalani rawat jalan di RSUD Prembun tahun 2023. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengevaluasi rasionalitas pengobatan pada pasien hipertensi 

yang menjalani rawat jalan di Rumah Sakit RSUD Prembun yang 

didasarkan pada kriteria : tepat pasien, tepat indikasi, tepat obat, 

tepat dosis, dan tepat interval waktu pemberian. 
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2. Untuk mengetahui hubungan rasionalitas pengobatan 

antihipertensi dengan target tekanan darah pada pasien hipertensi 

rawat jalan di RSUD Prembun Tahun 2023 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Bagi Praktisi (Tempat Penelitian) 

Sebagai bahan masukan serta referensi pendukung supaya lebih 

meningkatkan pelayanan kefarmasian yang bermutu, dan diharapkan 

mampu mengoptimalkan rasionalitas dan keberhasilan penggunaan 

obat antihipertensi. 

1.4.2 Manfaat Bagi Pengembangan  Ilmu (Bidang Kefarmasian) 

Dapat dijadikan bahan pembelajaran dan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya serta dapat menambah pemahaman mengenai 

rasionalitas pemilihan obat antihipertensi pada penyakit hipertensi. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Dapat memberikan informasi serta referensi untuk menambah 

pemahaman masyarakat mengenai rasionalitas pengobatan 

antihipertensi terhadap keberhasilan terapi pada pasien hipertensi. 

1.5 Keaslian Penelitian 

  Penelitian mengenai Evaluasi Rasionalitas Pemilihan Obat 

Antihipertensi Dengan Target Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Rawat 

Jalan Di RSUD Prembun tahun 2023 belum pernah dilakukan, akan tetapi 

terdapat penelitian lain yang terkait rasionalitas pengobatan antihipertensi 

dengan target tekanan darah pada pasien hipertensi telah dilakukan, antara 

lain : 
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Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti  

Tahun Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

persamaan 

dengan penelitian 

ini 

(Yusuf et al., 2021) Rasionalitas 

penggunaan obat 

antihipertensi pada 

pasien hipertensi 

rawat inap di RSD 

Dr. A. Dadi 

Tjokrodipo Bandar 

Lampung 

Retrospektif Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa dari 82 

sampel, 

karakteristik 

pasien berdasarkan 

jenis kelamin 

adalah 50 pasien 

perempuan 

(60,98%) dan 42 

pasien laki-laki 

(39,02%). 

Berdasarkan usia 

mayoritas pasien 

berada pada 

rentang usia 46-55 

tahun dengan 

jumlah 39 pasien 

(47,6%). Pola 

penggunaan obat 

antihipertensi 

menunjukkan 

bahwa  

amlodipin dari 

golongan CCB 

adalah yang paling 

sering digunakan 

oleh 54 pasien 

(45%). Evaluasi 

rasionalitas 

penggunaan obat 

antihipertensi  

Perbedaan : 

Tempat dan waktu, 

metode penelitian 

Persamaan : 

Teknik 

pengumpulan 

sampel, instrumen 

penelitian. 
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Tabel 1.1 Lanjutan Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti  

Tahun Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

persamaan 

dengan penelitian 

ini 

   menunjukkan hasil 

yang baik dengan 

81 pasien (99,8%) 

mendapat 

penggunaan obat 

yang tepat sesuai 

dengan kondisi 

pasien, 82 pasien 

(100%) mendapat 

dosisi yang sesuai, 

61 pasien (74,4%) 

mendapat obat 

yang sesuai, dan 

82 pasien (100%) 

mendapat indikasi 

yang tepat. 

 

(Dagmar et al., 

2021) 

Evaluasi Profil 

Penggunaan Obat 

Antihipertensi 

Pada Pasien 

Hipertensi di Salah 

Satu Klinik Kota 

Bandung 

Deskriptif  Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa di salah 

satu Klinik Kota 

Bandung 

penggunaan obat 

memiliki tingkat 

kesesuaian yang 

tinggi dengan hasil 

tepat pasien 

sebesar 100%, 

tepat indikasi 

sebesar 100%, 

tepat obat sebesar   

Perbedaan : 

Tempat dan waktu, 

metode penelitian. 

Persamaan : 

Teknik 

pengambilan 

sampel. 
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Tabel 1.1 Lanjutan Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti  

Tahun Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

persamaan 

dengan penelitian 

ini 

   61%, dan tepat 

dosis sebesar 93%. 

 

(Majiyatulhana, 

2021) 

Ketepatan 

Pemilihan Jenis 

Obat Dalam 

Menurunkan 

Tekanan Darah 

Pasien Hipertensi 

Dengan Penyakit 

Penyerta. 

Cross sectional. Dalam penelitian 

ini mayoritas 

mengalami 

penurunan tekanan 

darah sebanyak 41 

responden (60,3%) 

dengan pemilihan 

obat antihipertensi 

yang tepat oleh 42 

responden 

(61,8%). Hasil uji 

chi square 

menunjukkan nilai 

p = 0,001 sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

ketepatan 

pemilihan jenis 

obat antihipertensi 

dalam menurunkan 

tekanan darah 

pada pasien 

hipertensi dengan 

penyakit penyerta 

diabetes melitus. 

Perbedaan : 

Tempat dan waktu, 

teknik 

pengambilan 

sempel, penyakit 

penyerta. 

Persamaan :  

Metode penelitian, 

analisis data. 

   



9 
 

  Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

Tabel 1.1 Lanjutan Keaslian Penelitian  

Nama Peneliti  

Tahun Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

persamaan 

dengan penelitian 

ini 

(Ambarsari et al., 

2019) 

Evaluasi 

Ketepatan Dosis 

Dan Keefektifan 

Terapi 

Antihipertensi 

Pada Pasien Rawat 

Inap Di RS 

Roemani 

Muhammadiyah 

Semarang 

Retrospektif. Dari hasil 

penelitian ini, 

terdapat 3 kasus 

Drug-Related 

Problems (DRPs) 

dalam katogori 

pemilihan dosis 

yang terjadi pada 2 

pasien. DRPs 

tersebut mencakup 

frekuensi 

pemberian 

berlebih dan dosis 

berlebih. 

Keefektifan terapi 

antihipertensi pada 

pasien rawat inap 

RS Roemani 

Muhammadiyah 

Semarang 

mencapai 69,62%. 

Dengan ketepatan 

pemilihan dosis 

sebesar 97,4% dan 

keefektifan terapi 

antihipertensi 

berdasarkan 

tercapainya target 

terapi sebesar 

69,62%. 

Perbedaan : 

Tempat dan waktu, 

Metode penelitian. 

Persamaan : 

Kriteria inklusi 

dan ekslusi, teknik 

pengambilan 

sempel. 
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Tabel 1.1 Lanjutan Keaslian Penelitian  

Nama Peneliti  

Tahun Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

persamaan 

dengan penelitian 

ini 

(Wasilah et al., 

2022) 

Evaluasi 

Kerasionalan 

Penggunaan Obat 

Antihipertensi 

Pada Pasien 

Hipertensi Rawat 

Inap RSUD H. 

Hanafie Muara 

Bungo. 

Purposive 

sampling. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa penggunaan 

obat antihipertensi 

yang paling umum 

adalah amlodipine 

golongan CCB 

(Calcium Canel 

Bloker). Dalam 

karakteristik jenis 

kelamin terdapat 

persentase yang 

sama yaitu 39 

pasien (50%) 

untuk masing-

masing jenis 

kelamin. 

Prevalensi 

hipertensi lebih 

tinggi pada 

rentang usia  56-65 

tahun, dengan 

diagnosis 

terbanyak pada 

tingkat hipertensi 

stage 2 (37,2%). 

Evaluasi 

kerasionalan 

penggunaan obat 

antihipertensi  

Perbedaan : 

Tempat dan waktu, 

metode penelitian. 

Persamaan : 

Analisis data. 
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Tabel 1.1 Lanjutan Keaslian Penelitian  

Nama Peneliti  

Tahun Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

persamaan 

dengan penelitian 

ini 

   tepat pemilihan 

obat 78 pasien 

(100%), tepat 

indikasi obat 

sebanyak 78 

pasien (100%) 

tepat, tepat dosis 

78 pasien (100%) 

tepat, dan tepat 

frekuensi 

pemberian obat 78 

pasien (100%) 

tepat. 

 

 

Berdasarkan data keaslian penelitian yang didapatkan bahwa penelitian 

yang akan peneliti lakukan belum pernah dilakukan dan masih jarang diteliti 

terutama yang berkaitan dengan rasionalitas pengobatan antihipertensi dengan 

target tekanan darah pada pasien hipertensi rawat jalan. 
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